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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan benih ikan patin (Pangasius
sp) yang diberi pakan kombinasi pelet dan tepung cacing sutra (Tubifexs sp). Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dan dirancang menggunakan rancangan acak lengkap yang
terdiri dari 3 ulangan dan 5 perlakuan: (a) kombinasi pelet 75 % dan tepung cacing sutra 25%,
(b) kombinasi pelet 50% dan tepung cacing sutra 50%, (c) kombinasi pelet 25% dan tepung
cacing sutra 75%, (d) 100% pelet dan (e) tepung cacing sutra 100%. Parameter yang diamati
adalah laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan kualitas air (suhu, pH dan DO). Hasil penelitian
menunjukan bahwa laju pertumbuhan benih ikan patin meningkat pada setiap 2 minggu, laju
pertumbuhan spesifik benih ikan patin tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan C dan terendah
terdapat pada perlakuan D. Kualitas air selama masa pemeliharaan masih dalam kisaran
optimal yaitu suhu berkisar 27-28¢c, pH berkisar ,3-8,6 ppt dan DO berkisar 6,4-6,8 ppm.

Kata kunci : SGR; pelet; tepung cacing sutra dan benih ikan patin.

PENDAHULUAN

Ikan patin menjadi salah satu sektor
akuakultur yang memiliki potensi yang sangat
tinggi sebagai ikan budidaya, karena terdapat
beberapa kelebihan vyaitu tinggi akan
kandungan nutrisi seperti asam-asam lemak
omega-3 dalam minyak ikan patin berkisar
antara 1,16-12,44% (Panangan et al., 2011)
sehingga ikan patin sangat bermanfaat bagi
kesehatan dan menjadikan salah satu produk
olahan hasil perikanan yang sangat penting.
Ikan patin juga berekonomis tinggi yaitu pada
kondisi normal harga ikan patin berkisar Rp
32.000-35.000/kg (Rifai et al., 2020). Selain

kandungan nutrisi dan berekonomis tinggi,
ikan patin juga memiliki laju pertumbuhan
yang relative cepat dan memiliki daya
adaptasi terhadap perubahan kualitas air
(Handayani et al., 2014), sehingga perlu
dilakukan kegiatan budidaya ikan patin.
Kandungan nutrisi dalam pakan sangat
penting dalam kegiatan budidaya, karena
nutrisi dalam pakan dapat mendukung
pertumbuhan dan kesehatan ikan.
Pertumbuhan yang lambat dan biaya pakan
yang mahal merupakan kendala dan masalah
yang sering terjadi dalam melakukan

kegiatan budidaya ikan patin (Pangasius sp).
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Rendahnya kandungan nutrisi pakan dapat
menyebabkan gejala kekurangan gizi dan
memperlambat pertumbuhan ikan (Mashuri,
2012). Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah yaitu memperbaiki kandungan
nutrisi dalam pakan dengan cara pemberian
pakan kombinasi pelet dan cacing sutra.
tepung cacing sutra mudah didapat dan tinggi
akan kandungan nutrisi.

Menurut Suharyadi, (2012) cacing sutra
sangat baik untuk pakan ikan pada stadia
benih, karena memiliki kandungan protein
tinggi yaitu 57%. Menurut Ambarwati et al,
(2019) pakan alami cacing sutra
mengandung protein 57% dan lemak 13%.
Selain kandungan nutrisi, cacing sutra mudah
dicerna serta diserap oleh dinding usus
organisme seperti ikan (Setiawati et al.,
2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
56 hari yaitu pada tanggal 4 April sampai 30
Mei 2022, yang berlokasi di Laboratorium
Kering Program Studi Budidaya Perairan
Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan,
Universitas Nusa Cendana Kupang.

Alat dan bahan yang digunakan selama
penelitian yaitu akuarium sebanyak 15 unit
dengan ukuran 40x30x30 cm, benih ikan patin
yang berukuran panjang 4-6 cm dan berat 1-
1,5 g, aerator sebanyak 6 unit, pakan komersil
(PF-500), tepung cacing sutra, timbangan

analitik, thermometer, pH-meter, DO-meter,

blender, progol, ember, selang, gayung, botol
penyemprot, buku, pulpen dan HP.

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen, rancangan yang digunakan yaitu
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
yang dirancang sebagai berikut:
Perlakuan A adalah kombinasi pelet 75% dan
tepung cacing sutra 25%, perlakuan B adalah
pelet 50% dan tepung cacing sutra 50%,
perlakuan C adalah pelet 25% dan tepung
cacing sutra 75%, perlakuan D adalah 100%
pelet dan perlakuan E adalah 100% tepung
cacing sutra.

Benih ikan patin yang digunakan
diperoleh dari toko ikan hias Kale kota kupang
sejumlah 150 ekor dengan ukuran panjang 4-
6 cm dan berat 1-1,5 g ditebar pada akuarium
dengan padat tebar 10 ekor/akuarium.

Pakan komersil (PF-500) dicampurkan
dengan tepung cacing sutra. tahapan
pembuatan pakan adalah sebagai berikut:
cacing sutra dihaluskan menggunakan
blender. Tepung cacing sutra dan PF-500
dicampurkan hingga merata, lalu
disemprotkan menggunakan cairan progol
dengan tujuan untuk merekatkan kedua
pakan. setelah pakan dicampur, dilakukan
penjemuran dibawa sinar matahari.
Pemberian pakan sebanyak 5% dari berat
benih ikan patin dengan frekuansi pemberian
pakan 3 kali dalam sehari setiap pukul 08;00,
pukul 12.00 dan 16.00 WITA. Setiap

pemberian pakan dilakukan juga peoses

Diterima: Februari 2023
Disetujui: Maret 2023

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 25



JUmam
Jurnal Aquatik, Maret 2023; Vol 6(1)

©Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

ISSN:2301-5381
e-1SSN:2745-0010
Yulia, dkk (2023:24-30)

penyiponan untuk membersihkan akuarium
dari sisa-sisa pakan dan metabolisme ikan.
Ikan patin dipelihara selama 56 hari.
Pengukuran berat ikan patin dan kualitas air
ikan patin dilakukan setiap 2 minggu.
Pemberian pakan disesuaikan dengan
perumbahan atau penambahan bobot ikan
pada setiap 2 minggu.
Paramater Yang Diamati
1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik ikan patin
dihitung menggunakan rumus Baras et al.,
(2011):

SGR : Laju pertumbuhan spesifik
Wit :Bobot ikan pada hari ke-t

WO : Bobot ikan pada awal penelitian
T ‘Waktu pemeliharaan
2. Kualitas Air

Kualitas air yang diamati adalah suhu,
pH dan DO. Suhu diukur menggunakan
thermometer, pH diukur menggunakan pH-
meter dan DO diukur menggunakan DO-

meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan

patin yang dipelihara selama 56 hari dilihat

SGR = LnWT — LnWO0 1000
B t x 100% pada Gambar 1.
Keterangan:
350
300 4 == A (75% pelet & 25%
tepung cacing sutra)
250 ~8—B (50% pelet & 50%
g 200 - tepung cacing sutra)
x C (25% pelet & 75%
8 150 tepung cacing sutra)
100 =>=D (100% pelet)
050
=#=E (100% tepung
000 ' ' ' ! cacing sutra)
0-14H 14-28H 28-42H 42-56 H

Gambar 1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) benih ikan patin

Gambar 1 terlihat bahwa Ilaju
pertumbuhan spesifik ikan setiap 2 minggu
mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan
spesifik yang tertinggi terdapat pada
perlakuan C, diikuti oleh perlakuan B,
perlakuan E, kemudian perlakuan A dan

terendah pada perlakuan D, hal ini

menunjukan bahwa benih ikan patin yang
diberi tepung cacing sutra menghasilkan
peningkatan laju pertumbuhan yang baik.
Pertumbuhan benih ikan patin pada
perlakuan C memberi hasil yang optimal
dikarenakan kandungan nutrisi tepung

cacing sutra tinggi. Kandungan nutrisi yang
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terdapat pada cacing sutra (Tubifex sp) yaitu
protein 57%, lemak 13,30%, karbohidrat
2,04%, air 87,19%, dan kadar abu 3,60%
(Hariaty, 2010).

Laju pertumbuhan benih ikan patin
pada perlakuan D memberikan hasil
terendah, hal ini dikarenakan pada perlakuan
D pemberian pelet tanpa dikombinasikan
dengan tepung cacing sutra. Kandungan
nutrisi tepung cacing sutra lebih tinggi
dibandingkan kandungan nutrisi pelet (PF-
500). Kandungan protein pada tepung cacing
sutra sebanyak 57%, sedangkan kandungan
protein pada pelet (PF-500) sebanyak 39%,

sehingga laju pertumbuhan benih ikan patin

pada perlakuan C lebih besar dari pada
perlakuan D.

Hasil penelitian Sari et al, (2014)
menunjukan bahwa pertumbuhan panjang
ikan yang diberi pakan kombinasi pelet 25%
dan cacing sutra 75%  mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa semakin tinggi kandungan nutrisi
seperti protein dalam pakan, semakin optimal
pertumbuhan ikan.

2. Kualitas air
Hasil pengamatan kualitas air selama

pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kualitas Air

A B C

E Kriteria Kehidupan

Suhu  27-28  27-28  27-28
Ph 8,3-8,6 8,3-86 8,3-86
DO 6,4-6,8 6,4-6,8 6,4-6,8

27-28  27-28
8,3-8,6 8,3-8,6 Duong etal., (2021)
6,4-6,8 6,4-6,8 Hasan etal., (2022)

Minh et al., (2022)

Laju pertumbuhan spesifik benih ikan
patin dipengaruhi oleh kualitas perairan
budidaya, seperti suhu pH dan DO.

Suhu memiliki pengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan patin dan laju
pertumbuhan ikan patin. Suhu perairan
selama penelitian berkisar antara 27-28°c,
kisaran ini masih tergolong dalam kriteria
kehidupan ikan patin. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Minh et al., (2022) menunjukan
bahwa nilai suhu perairan 27,3°C hingga
30,8°C menghasilkan pertumbuhan berat dan

kelangsungan hidup ikan patin yang optimal.

Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan ikan
secara langsung maupun tidak langsung
mengacu pada  ketergantungan  suhu
metabolisme, yang mengatur asupan
makanan, tingkat evakuasi usus dan proses
asimilasi (Baras et al., 2011).

Derajat keasaman air (pH) memiliki
peran yang sangat penting diperhatikan,
karena pH yang rendah dan pH yang tinggi
melebihi kriteria ikan akan menurunkan
kelangsungan hidup ikan. Selama penelitian
pH air berkisar antara 8,3-8,6 ppt. Menurut

Duong et al., (2021) nilai pH yang stabil untuk
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budidaya ikan patin berkisar antara 7,5-8,5
ppt, sehingga nilai derajat keasaman air
selama penelitian masih dalam kisaran
optimal untuk kehidupan benih ikan patin.

Laju pertumbuhan spesifik yang
meningkat pada setiap minggu juga
dipengaruhi oleh kandungan oksigen terlarut
yang masih dalam kisaran optimal. Oksigen
terlarut selama penelitian berkisar antara 6,4-
6,8 ppm. Hasil penelitian Hasan et al., (2022)
menunjukan kisaran oksigen terlarut yang
stabil untuk kelangsungan hidup ikan patin
adalah 5,6-7,23 mg L, sehingga hasil oksigen
terlarut selama masa pemeliharaan ikan patin
masih tergolong baik dan cocok untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan patin.

Menurut Sularto, et al., (2021) oksigen
merupakan unsur utama dalam proses
metabolisme sel pada tubuh biota air.
Fluktuasi kelarutan oksigen dalam air akan
mempengaruhi proses metabolisme. Oksigen
akut kondisi defisiensi dapat menyebabkan
perubahan fisiologis pada tubuh ikan.

Ketersediaan aerator pada setiap
akuarium menghasilkan tambahan oksigen
bagi ikan patin, sehingga kandungan oksigen
terlarut selama penelitan  masih dalam
kondisi normal.

Menurut Minggawati et al, (2012)
kualitas air penting diperhatikan karena dapat
memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap survival dan pertumbuhan makhluk
hidup. Menurut Amiri et al., (2021)

pemantauan kualitas air sangat penting
diperhatikan. Lingkungan perairan yang ter
cemar dapat menimbulkan masalah meningk
atnya bioak akumulasi dan risiko keanekarag
aman biota perairan.

Salah satu pelaksanaan pemantauan
kualitas air selama penelitian yaitu melakukan
pergantian air 3 hari sekali dan penyiponan
setiap hari dengan tujuan untuk
membersihkan  perairan dari  sisa-sisa

metabolisme ikan patin.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah pemberian pakan kombinasi pelet dan
tepung cacing sutra (Tubifex sp) dapat
meningkatkan laju pertumbuhan spesifik
benih ikan patin. Hasil laju pertumbuhan
spesifik yang terbaik terdapat pada perlakuan
C kombinasi pelet 25% dan tepung cacing
sutra 75%. Kualitas air selama penelitian
masih dalam kisaran optimal yaitu suhu
berkisar 27-28cc, pH berkisar ,3-8,6 ppt dan
DO berkisar 6,4-6,8 ppm.
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